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ABSTRAKSI 

Wicaksana, Aditya Ramadhani. 2023. “Pencegahan Penyumbatan Pada Jalur 

Pemuatan di Kapal MV. OCEANIC SUCCESS”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Mustamin, Mpd., M.Mar. Pembimbing 

II: Latifa Ika Sari, S.Psi, M.Pd. 

 

Tersumbatnya jalur pemuatan pada kapal semen curah dapat terjadi di 

manapun dan kapan pun, kejadian ini merupakan masalah yang harus dicegah 

secara efektif sehingga dapat meminimalisir waktu saat melaksanakan 

pemuatan pada kapal curah semen. Terjadinya penyumbatan pada kapal semen 

curah mengakibatkan kegiatan pemuatan menjadi terhenti sebentar. Semen 

curah termasuk muatan curah padat atau kering. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penyebab tersumbatnya jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS dan pencegahan penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS. 

 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data Observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan melibatkan informan yaitu Master, Chief 

Officer dan Second Officer. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

Triangulasi sebagai keabsahan data pada saat peneliti melaksanakan penelitian 

di kapal MV. OCEANIC SUCCESS. 

  

Berdasarkan penelitian ditemukan bahwa penyebab dari tersumbatnya 

jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCES adalah keterbatasan waktu 

dalam melaksanakan perawatan alat bongkar muat di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS, keterbatasan jumlah crew di kapal MV. OCEANIC SUCCESS, 

kondisi peralatan dan spare part yang kurang memenuhi. Adapun tindakan untuk 

mencegah penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS 

yaitu dengan pelaksanaan perawatan sesuai dengan prosedur, penyedian peralatan 

dan spare part yang sesuai dan memberikan familiarisasi dan sosialisasi kepada 

crew yang akan melaksanakan hand over. 

 

 

Kata kunci: jalur pemuatan, penyumbatan, semen, spare part.  
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ABSTRACT 

Wicaksana, Aditya Ramadhani. 2023. “Pencegahan Penyumbatan Pada Jalur 

Pemuatan di Kapal MV. OCEANIC SUCCESS”. Thesis Nautical Study 

Program, Diploma IV Program, Merchant Marine Polytechnic 

Semarang, Advisor I : Capt. Mustamin, Mpd., M.Mar. Advisor II : 

Latifa Ika Sari, S.Psi, M.Pd. 

 

Clogged loading lines on bulk cement vessels can occur anywhere and 

anytime, this incident is a problem that must be prevented effectively so as to 

minimize time when carrying out loading on bulk cement ships. The blockage of 

bulk cement vessels resulted in loading activities being stopped briefly. Bulk 

cement includes solid or dry bulk loads. This study aims to determine the cause of 

the blockage of loading lines on the MV ship. OCEANIC SUCCESS and 

prevention of blockages in loading lines on MV ships. OCEANIC SUCCESS. 

 

This research method uses qualitative descriptive research methods using 

data collection techniques Observation, interviews and documentation involving 

informants, namely Master, Chief Officer and Second Officer. In this study, 

researchers used Triangulation as the validity of the data when researchers carried 

out research on the MV ship. OCEANIC SUCCESS. 

 

Based on research, it was found that the cause of the blockage of the 

loading line on the MV ship. OCEANIC SUCCES is a time limitation in 

carrying out maintenance of loading and unloading equipment on MV ships. 

OCEANIC SUCCESS, limited number of crew on board MV. OCEANIC 

SUCCESS, the condition of equipment and spare parts that are less fulfilling. 

As for measures to prevent blockages in the loading line on the MV ship. 

OCEANIC SUCCESS is by carrying out maintenance in accordance with 

procedures, providing appropriate equipment and spare parts and providing 

familiarization and socialization to the crew who will carry out hand over. 

 

Keywords: Blockage, cement, loading line, spare part.  



 

 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tersumbatnya jalur pemuatan yang terjadi pada kapal semen curah dapat 

terjadi di manapun dan kapan pun, kejadian ini merupakan masalah yang 

harus dicegah secara efektif sehingga dapat meminimalisir waktu saat 

melaksanakan pemuatan pada kapal curah semen. Terjadinya penyumbatan 

pada kapal semen curah mengakibatkan kegiatan pemuatan menjadi terhenti 

sebentar. Semen curah termasuk muatan curah padat atau kering. Kapal curah 

semen merupakan sebuah type kapal dalam kategori niaga yang dirancang 

khusus dan dibuat sedemikian rupa guna mengangkut muatan khusus semen 

dalam bentuk curah. Menurut Hasanudin (2020:02) Bulk carrier merupakan 

kapal yang digunakan khusus mengangkut muatan dalam bentuk curah seperti 

biji tambang (batubara). Bulk carrier juga dapat mengangkut muatan seperti 

semen curah pun sangatlah tepat dan mudah saat bongkar maupun muat. 

Baik di darat ataupun di laut kegiatan bongkar sangatlah penting dan 

tidak boleh di sepelekan. Dengan ini kegiatan bongkar muat harus 

dilaksanakan dengan efektif dan efisien. Pelaksanaan bongkar muat yang 

efektif dan efisien juga berpengaruh pada persiapan sebelum kegiatan 

bongkar muat dilaksanakan. Oleh sebab itu diperlukan kesadaran yang harus 

dimiliki para awak kapal, pemilik kapal, maupun pelaku usaha transportasi 
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itu sendiri. Kesadaran yang dimiliki oleh para crew  juga sudah difasilitasi 

oleh perusahaan dengan memberi pengetahuan kepada para crew atau 

pencegahan saat terjadinya penyumbatan di jalur pemuatan. 

Masalah yang terjadi di kapal semen curah pada saat pemuatan yang 

dialami oleh peneliti yaitu tersumbatnya jalur pemuatan pada kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS pada tanggal 30 Maret 2022 di pelabuhan Teluk 

Bayur, Padang. Peneliti tertarik untuk mengambil tema tentang tersumbatnya 

jalur pemuatan yang mana masalah ini merupakan peristiwa yang memiliki 

resiko karena terkait dengan pemuatan yang tidak efektif dan tidak efisien. 

Sebagai cadet di kapal semen curah dan telah melakukan pencegahan 

sehingga penulis memahami hal tersebut.  Dengan melakukan pencegahan 

peneliti berharap dapat berpengaruh pada keselamatan kerja dan pencemaran 

lingkungan karena dampak dari debu semen yang berterbangan di sekitar 

pabrik dan area jetty,  juga penambahan waktu perbaikan pada peralatan di 

dermaga dan juga beberapa tambahan biaya dari reparasi alat. Dalam kondisi 

penyumbatan peneliti memberi pendapat bahwa hal ini dapat terjadi apabila 

pada pengetahuan crew kapal yang memiliki tugas sebagai operator pada 

peralatan bongkar muat mengerti dan memahami alat pemuatan dapat 

mengambil langkah langkah peralatan muat secara tepat dan cepat. 

Selain itu pengetahuan crew yang kurang dalam memperhatikan seperti 

pengecekan dan perawatan secara teratur dan sesuai Plans Maintenance 

System (PMS) pada alat muat, sehingga dalam hal ini dapat dilakukan 

pencegahan. Pengecekan dan perawatannya juga harus terdukung oleh 
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peralatan suku cadang yang disediakan oleh perusahaan. Peralatan peralatan 

yang digunakan dan butuhkan pada saat kegiatan adalah tanggung jawab dan 

tugas dari Chief Officer. tanggung jawab dan tugas yang dimiliki Chief 

Officer salah satunya melakukan permintaan kebutuhan pada daftar Request 

List yang dikirim ke kantor di setiap akhir bulan agar di kapal memiliki stock 

dan cadangan jika dibutuhkan. Permintaan barang yang telah di berikan untuk 

para awak kapal tentunya para seluruh awak kapal juga turut menjaga dan 

merawat barang barang yang sudah diberikan pada perusahaan agar dapat 

digunakan dengan layak dan tidak mudah rusak.  

Penggunaan barang barang tersebut juga tidak boleh asal digunakan, dan 

digunakan pada saat yang tepat dan dibutuhkan. Penjagaan, perawatan dan 

penggunaan seluruh crew juga bertanggung jawab atas hal tersebut,  juga di 

kendalikan dan dihitung tiap bulannya agar Chief Officer dapat memantau 

dan tidak kekurangan alat pada saat kejadian. Dengan ini seluruh crew juga 

harus melaksanakan dan tidak boleh melanggar kebijakan kebijakan dari 

perusahaan karena peraturan dan perlindungan awak kapal yang sangatlah 

penting supaya tidak merugikan para awak kapal dan keluarga.  

Awak kapal atau pelaut merupakan profesi orang yang bekerja di atas 

kapal atau di laut yang bekerja pada suatu bidang tentang pengoperasian dan 

pemeliharaan kapal. Sebagai pelaut juga harus menanamkan peduli, tanggung 

jawab serta etos kerja yang kuat agar mendapatkan hasil yang diinginkan. 

Karena sebuah karir akan meningkat jika seseorang dapat melaksanakan sifat 

tersebut dan menjalankan dengan sungguh sungguh. Sifat itu dapat 
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mengakibatkan semua lingkungan yang di atas kapal menjadi tertular karena 

semangat pada pelaut juga tidak boleh luntur dalam pekerjaaan agar dapat 

menghasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan kelancaran pada kapal 

tersebut. Dengan adanya pelaut perusahaan perusahaan negri ataupun luar 

negri bisa berkembang dan memajukan perusahaan tersebut.  

Sebuah perusahaan juga ikut andil dalam kemajuan perekonomian 

daerah atau negara yang ditempatinya. Dengan mengadakan pengiriman 

ekspor mengakibatkan meningkatnya pendapatan ekonomi negara dan dapat 

membuka peluang pasar baru di luar negri menjadi lebih luas dan 

menyebarkan cakupan pasar pasar lokal saat ini. Tidak lain juga dengan 

impor, dengan impor kita dapat mendapatkan bahan baku, barang yang 

jumlahnya terbatas pada negeri atau tidak bisa menghasilkan sendiri. 

Kegiatan Ekspor dan Impor juga memerlukan Transportasi agar dapat 

mengantarkan dari daerah awal ke daerah yang ingin dituju, Transportasi 

sendiri terbagi dalam beberapa matra yakni  udara, darat dan laut. 

Transportasi laut merupakan penhubung antar pulau pulau terpencil di 

Indonesia saat ini. Seperti Kapal yang dapat menyalurkan juga mengirim 

sebuah barang dengan melalui laut dapat disebut angkutan laut.   

Penghubung dari pulau ke pulau yang dibatasi dengan laut transportasi 

yang lebih efektif hal ini jika dilihat dari jumlah muatan yang begitu besar 

lebih di sarankan dengan menggunakan kapal atau transportasi laut. 

Transportasi laut atau kapal dapat menjadi simpul konektivitas antar pulau 

atau penghubung yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional di 
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seluruk pelosok Indonesia.  Dari uraian dalam pengalaman tersebut, peneliti 

mengangkat naskah pada penelitian ini dengan judul “PENCEGAHAN 

PENYUMBATAN PADA JALUR PEMUATAN DI KAPAL MV. 

OCEANIC SUCCESS”. 

B.  Fokus Penelitian  

Fokus Penelitian diperlukan untuk pembatasan pada objek penelitian 

yang digunakan manfaatnya, dan juga agar peneliti lebih mudah pada banyak 

data yang di dapatkan dari tempat penelitian saat peneliti melakukan 

penelitian. Penentuan pada fokus penelitian ini ditujukkan pada informasi 

yang di dapatkan berdasarkan permasalahan. Dalam penentuan fokus 

penelitian ini lebih mengarah ke tingkat informasi yang di angkat. 

Dimaksudkan supaya membatasi penelitian dalam menentukan data yang 

tidak relevan maupun data yang relevan. Penelitian ini di fokuskan pada: 

1. Penyebab tersumbatnya jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS. 

2. Pencegahan penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS. 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan dari latar belakang masalah pada penelitian yang diteliti, 

peneliti merumuskan masalah seperti berikut : 

1. Apakah penyebab tersumbatnya  jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS? 

2. Bagaimana mencegah penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV.  
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OCEANIC SUCCESS? 

D. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah peningkatan pada kesadaran maupun 

pengetahuan dan kemampuan keselamatan kerja di kapal, kususnya pada 

waktu pemuatan agar pemuatan dilaksanakan secara aman dan tidak 

mengalami masalah. Tujuan peneliatian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penyebab dari tersumbatnya jalur pemuatan di kapal 

MV. OCEANIC SUCCESS. 

2. Untuk mengetahui tindakan terhadap pencegahan  penyumbatan jalur 

pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS. 

E. Manfaat Hasil Penelitian  

Dengan dibuatnya penelitian ini, peneliti memiliki harapan dengan 

adanya manfaat bagi pembaca maupun pembelajaran tentang pemuatan agar 

lancar dan terkendali. Mengingat dampak dari penyumbatan jalur pemuatan 

berbahaya bagi keselamatan kapal, crew maupun lingkungan. Dengan ini 

manfaat dari penelitian adalah:  

1. Manfaat Secara Teoritis :  

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan serta pengetahuan dan gambaran dengan 

melakukan pencegahan sebelum melaksanakan pemuatan agar tidak 

terjadinya penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS. 
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b. Bagi Institusi 

Sebagai sumbangan wawasan dan pengetahuan bagi 

perkembangan teknologi serta meningkatkan mutu dan kualitas 

institusi seperti lembaga pendidikan, perusahaan pelayaran dan 

instansi pemerintah. 

c. Bagi Pembaca  

Menambah wawasan untuk pembaca tentang seputar hal yang 

berkaitan dengan peralatan muat dan menambah oengetahuan untuk 

pembaca khususnya bagi perwira kapal dan perusahaan pelayaran 

dalam upaya pencegahan terjadinya penyumbatan pada jalur pemuatan 

di kapal MV. OCEANIC SUCCESS. 

2. Manfaat Secara Praktis :  

a. Mengidentifikasi faktor yang menyebabkan terjadinya Penyumbatan di 

jalur pemuatan serta mendapatkan informasi tentang upaya yang dapat 

dilakukan dengan melakukan pencegahan pada jalur pemuatan pada 

kapal MV. OCEANIC SUCCESS. 

b. Sebagai panduan praktis yang dapat dijadikan acuan saat mengalami 

kesulitan yang dialami oleh peneliti. Dan dapat sebagai perbandingan 

antara teori yang diberikan oleh kampus dengan praktek yang didapat 

saat meakukan praktek di kapal MV. OCEANIC SUCCESS.
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BAB II 

Kajian Teori 

A. Deskripsi Teori  

Dengan mendukung pembahasan tentang upaya pencegahan penting 

pada penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS, 

Berikut ini peneliti akan menguraikan beberaoa teori yang menjadi acuan 

dalam penelitian, sehingga hal tersebut berhubungan dengan masalah yang 

terjadi dalam penelititan serta dapat memberi pemahaman tentang materi 

yang dibahas berikut ini: 

1. Pencegahan 

Menurut Yunita (L. Abate, 1990: 10) Pencegahan merupakan suatu 

proses dari tindakan mencegah, cara atau tindakan menahan supaya 

sesuatu tidak terjadi. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nasry 

(2006) yang menjelaskan bahwa pencegahan merupakan tindakan yang 

dilakukan sebelum kejadian, berdasarkan pada data atau informasi yang 

bersumber dari hasil analisis epidemiologi atau hasil pengamatan 

epidemiologi. 

2. Penyumbatan 

Penyumbatan dapat diartikan proses penutupan yang dapat 

menghalangi kemajuan atau percapaian suatu hal. Penyumbatan dan 

hambatan memiliki persamaan, Menurut Oemar (1992: 72) Hambatan 

adalah segala sesuatu yang merintangi, menghalangi atau menghambat 
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yang ditemui manusia maupun individu dalam kehidupannya sehari-hari, 

sehingga menimbulkan hambatan bagi individu yang menjalani untuk 

mencapai tujuan. 

Penyumbatan pada kapal sistem pemuatan semen dalam bentuk 

curah di kapal MV. OCEANIC SUCCESS ini penyebabnya adalah 

karena tersumbatnya jalur pemuatan pada kapal dan kurangnya 

kemampuan daya hisap yang berasal dari alat bongkar muat terhadap 

material muatan semen melalui pipa loading yang merupakan pipa 

penghubung kapal antara conveyor menuju tempat penampungan kapal 

atau palka. Berdasarhkan hasil penelitian langsung  penyumbatan yang 

terjadi di kapal semen curah yaitu berhentinya aliran muatan dari 

manifold menuju ke palka karena  kurangnya kinerja dari alat bongkar 

muat yang dihasilkan untuk menghisap material semen, adapun 

banyaknya bongkahan bongkahan semen yang sudah menjadi batu pada 

pipa material menuju palka.  

3. Jalur Pemuatan 

Jalur pemuatan merupakan alat bantu yang dimilikki kapal semen 

curah MV.OCEANIC SUCCESS saat melaksakanan kegiatan pemuatan, 

yang Menurut Suyono (2003: 30) Pemuatan adalah suatu pekerjaan baik 

memindahkan barang  atau memuat barang dari jetty dermaga ke atas 

kapal atau dari tongkang keatas kapal atau dari truk ke atas kapal sampai 

dengan tersususun dalam kapal dengan menggunakan alat bantu yaitu 

Derek kapal atau juga menggunakan derek darurat.  
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Menurut Sasono (2012: 131) kegiatan bongkar muat adalah kegiatan 

membongkar impor barang dan atau suatu barang baik dalam pulau atau 

interinsuler dari atas kapal dengan menggunakan crane maupun sling 

kapal menuju daratan terdekat dari kapal, atau disebut juga dermaga, 

kemudian dari dermaga dapat menggunakan lori maupun forklift atau 

kereta dorong, lalu adminisator pelabuhan menata dan memasukkan ke 

dalam gudang yang telah di tunjuk. Sementara kegiatan muat adalah 

sebaliknya.  

Proses pemuatan di kapal curah semen ini sangatlah berbeda dengan 

kapal kapal curah lainnya. Cara pemuatannya pun melalui conveyor yaitu 

dengan cara memasukkan atau menempelkan conveyor dari darat lalu 

dihubungkan dengan mechanical loading, hal ini sebagai penghubung 

yang mengalirkan cargo dari darat menuju kapal. Setelah cargo mengalir 

menuju mechanical loading lalu muatan tersubut mengalir menuju ke 

distribute tank yang berguna sebagai wadah sebelum muatan di bagikan 

menuju ke palka palka yang di tentukan. Setelah cargo di distribute tank 

cargo semen di bagikan dengan media perantara yang dimiliki kapal atau 

line loading supaya muatan semen tersebut dapat menuju palka. Dibalik 

dari jalur pemuatan yang tersedia di Deck kapal juga ada alat sebagai 

penghisap supaya muatan tersebut dapat mengalir dengan cepat yaitu 

dengan alat yang bernama Loading Turbo Blower.   
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Adapun alat alat penunjang yang berguna sebagai penunjang dan 

mempermudah dalam proses pemuatan di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS antara lain : 

a. Reducer 

Reducer adalah alat koneksi antara pipa dan selang kapal atau 

pipa berukuran kecil yang kedua ujung atau sisinya yang 

ukurannya tidak sama. Sebuah Reducer dapat digunakan sebagai 

penghubung antara manifold dengan loading arm. 

                  

Gambar 2.1 Reducer 

Sumber : Dokumen Pribadi 

b.  Flexibel Hose  

Flexibel Hose Adalah selang penghubung antara kapal 

dengan darat maupun sebaliknya supaya dapat mengirim semen.  
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Gambar 2.2 Flexibel Hose  

Sumber : Dokumen Pribadi 

c.  Pneumatic Loading  

Pipe Pneumatic Loading dalam segi fisik sangat sama dengan 

pipe  line Discharge (tempatnya berbeda) dan guna dari pipa ini 

adalah menyalurkan dari silo (darat) ke kapal. 
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Gambar 2.3 Pneumatic Loading  

Sumber : Dokumen Pribadi 

d.  Mechanical Loading 

Berbeda dengan Pneumatic Loading, Mechanical 

Loading adalah proses muat dengan menggunakan gaya gravitasi 

,sedangkan Pneumatic Loading adalah proses muat dengan 

menggunakan tekanan angin di dorong dan dihisap. 

 

Gambar 2.4 Mechanical Loading 

Sumber : Dokumen Pribadi 

e.  Distribute Tank 

Distribute Tank merupakan Sebuah tempat untuk 

menampung semen yang akan menyalurkan semen ke palka. 
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Gambar 2.5 Distribute Tank 

Sumber : Dokumen Pribadi 

f.  Line Loading / Canal Loading 

Line Loading  adalah Jalur muat atau saluran pipa yang 

membawa semen dari Distribute Tank ke Palka . 
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Gambar 2.6 Line Loading / Canal Loading 

Sumber : Dokumen Pribadi 

g. Palka 

Menurut ES Hadi (2012: 69) Palka adalah sebuah atau 

beberapa bangunan ruangan dibawah deck (under deck) yang di 

isolir juga disekat secara kedap air antara ruang yang satu dengan 

ruang lainnya, demikian rupa sesuai dengan jenis muatan 

pokoknya sehingga dapat di pergunakan sebagai ruang muat yang 

spesifik . 

 

Gambar 2.7 Palka 

Sumber : Dokumen Pribadi 
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h. Bebicon 

Bebicon adalah kompresor yang adalah sebuah alat yang 

bertekanan dengan cara menghisap dan memapatkan udara 

tersebut kemudian di simpan di dalam bejana udara untuk di 

suplai kepada jalur pemuatan 
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B. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8 

Kerangka Penelitian 

Tersumbatnya jalur pemuatan di kapal 

MV. OCEANIC SUCCESS 

 

Teknik Pengumpulan Data : 

1. Observasi di kapal MV.OCEANIC 

SUCCESS 

2. Wawancara  

Informan yang terlibat : 

- Master  

- Chief Officer 

- Second Officer 

      3.Dokumentasi 

Faktor penyebab tersumbatnya 

jalur  pemuatan di kapal 

MV. OCEANIC SUCCESS 

 

Pencegahan agar tidak tersumbatnya 

jalur pemuatan pada kapal 

 MV. OCEANIC SUCCESS 

 

Jalur pemuatan MV. OCEANIC SUCCESS lancar 

Kegiatan Pemuatan berjalan dengan 

baik dan efektif 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Pencegahan penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS dilaksanakan guna memperlancar kegiatan bongkar muat semen di 

kapal MV. OCEANIC SUCCESS. Kegiatan bongkar muat pada 

pelaksanaannya masih terdapat hambatan, baik dari alatnya maupun dari 

manusianya. Selain itu pula terdapat beberapa pencegahan yang dapat 

dilakukan untuk mencegah penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS. Berikut adalah simpulan dari hasil penelitian: 

1. Penyebab dari penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS antara lain adalah keterbatasannya waktu untuk 

melaksanakan perawatan alat alat bongkar muat di kapal semen curah  

MV. OCEANIC SUCCESS akibat dari terkendalanya tugas dan 

tanggung jawab lain yang dimiliki dari masing masing crew, 

keterbatasannya jumlah crew kapal di MV. OCEANIC SUCCESS untuk 

melaksanakan perawatan alat bongkar muat yang dimiliki kapal, dan 

juga kondisi dari peralatan dan spare part yang rusak dan kurang 

memenuhi baik karena penggunaan dan pemakaian. 

2. Pencegahan penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS dapat dilakukan berbagai cara yaitu drngan mrmberikan 

familiarisasi dan sosialisasi kepada crew yang akan melaksanakan hand 

over, pelaksanakan perawatan harus sesuai dengan prosedur perawatan 
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dan juga penyediaan peralatan dan spare part yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan supaya kegiatan bongkar muat di kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS lancar dan seperti yang diinginkan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan peneliti menggunakan metode kualitatid dan 

juga sebuah data primer yang diambil langsung dengan penelti tanpa melalui 

adanya perantara. Keterbatasan penelitian  ini diantaranya meliputi 

subjektifitas yang ada pada penelitian. Cara menguranginya maka dilakukan 

lah sebuah proses triangulasi, antara lain dengan triangulasii teknik dan 

sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara melakukan double check 

yaitu menggunakan fakta dari informan yang berbeda dan dari hasil 

penelitian nya, Sedangkan dari triangulasi sumber menggali kebenaran dari 

informasi tertentu dari beberapa sumber antara lain seperti arsip, dokumen 

dan hasil observasi, sedangkan hasil wawancara dan dengan melakukan 

wawancara lebih dari satu narasumber yang dianggap oleh peneliti 

mempunyai sudut pandang yang tidak sama. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah disusun oleh peneliti, peneliti 

memberikan saran agar dapat diharapkan mampu memberikan masukan yang 

berhubungan dengan pencegahan tersumbatnya jalur pemuatan di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS. Berikut ini adalah saran dari peneliti: 

1. Sebaiknya pelaksanaan perawatan dari alat bongkar muat dapat diatur 

dengan waktu yang sesuai dengan jumlah crew serta penyediaan dari 



55 

 

 

 

peralatan atau spare part nya memenuhi dan tepat waktu saat akan 

diganti sehingga tidak terjadi penyumbatan pada jalur pemuatan saat 

kegiatan bongkar muat berlangsung. 

2. Sebaiknya pencegahan yang didapat oleh peneliti dalam penelitian ini 

dapat dijadikan referensi dalam melaksanakan perawatan bongkar muat 

agar pencegahan penyumbatan dan kelangsungan saat kegiatan bongkar 

muat berjalan lancara terutama di kapal MV. OCEANIC SUCCESS saat 

bongkar muat semen curah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 

Crew List MV. OCEANIC SUCCESS 
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LAMPIRAN 2 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 3 

SHIP/SHORE SAFETY CHECKLIST
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LAMPIRAN 4 

CHECKLIST PRE LOAD 
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LAMPIRAN 5 

TIME SHEET
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LAMPIRAN 6 

BERITA ACARA PEMUATAN 
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LAMPIRAN 7 

BAGAN JALUR PEMUATAN 
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LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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LAMPIRAN 9 

CHECKLIST PENGENALAN KAPAL 
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LAMPIRAN 10  

REQUISITION LIST 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Wawancara dengan Master MV. OCEANIC SUCCESS 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan captain kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS pada saat peneliti melakukan prala (praktek laut) adalah 

sebagai berikut: 

Nama   : Ratmadjaja 

Jabatan  : Captain 

Kapal  : MV. OCEANIC SUCCESS 

1. “Bagaimana persiapan pemuatan semen ke kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS”? 

Jawab : Persiapan pemuatan ke kapal semen pada kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS yaitu dengan melaksanakan 

pemasangan conveyor ke manifold yang sudah dibuka pada 

kapal, juga menghubungi kamar mesin guna 

mempersiapkan alat pemuatan dan memastikan alat bongkar 

muat dari kapal. 

2. ” Bagaimana proses pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS”? 

Jawab  : “proses pemuatan kapal semen yaitu dari darat memberikan 

selang penghubung yang terhubung pada kapal yaitu dengan 

menempelkan conveyor dengan manifold, setelah muatan 

sampai ke manifold maka muatan masuk ke central loading 
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setelah itu muatan melalui jalur pemuatan dan masuk ke 

palka”.  

3. “Penyebab penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS”? 

Jawab :  “faktor faktor yang menjadi penyebab dari penyumbatan 

adalah kurangnya waktu untuk melakukan perawatan karena 

waktu untuk kerja harus dibagi dengan kegiatan kegiatan 

lain seperti OHN, perawatan bagian lain di kapal, persiapan 

kapal sandanr dan persiapan kapal lepas sandar, dll. Selain 

itu hal ini juga disebabkan kurangnya pada jumlah crew 

kapal yang bekerja di atas kapal dan dari keseluruhan anak 

buah kapal memiliki tugas tanggung jawab yang cukup 

banyak. Selain itu dijelaskan juga bahwa faktor penyebab 

tersumbatnya jalur pemuatan adalah dari kondisi alat 

bongkar yang tidak optimal maupun pengiriman spare part 

yang terlambat”. 

4. “Bagaimana pencegahan penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal 

MV. OCEANIC SUCCESS”? 

Jawab :  “Penyumbatan dapat di lakukan pencegahan yaitu dengan 

menigkatkan perawatan alat bongkar muat pada kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS antara lain dengan memberikan 

familiarisasi dan pembekalan crew  baru yang akan 

menggantikan crew lama yang akan melakukan pergantian 
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atau  hand over jabatan yang belum dapat memahami 

pelaksanaan perawatan alat bongkar muat di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS. Hal ini dilakukan dengan maksud 

agar crew  baru dapat memahami pelaksanaan perawatan 

alat bongkar muat. Selain itu dapat dilakukannya pemberian 

pengawadan pada saat melakukan perawatan oleh perwira 

yang memiliki tanggung jawab. Dengan memberikan 

pengawasan hal ini dapat bermaksud agar pelaksanaan 

perawatan pada alat bongkar muat terutama di jalur 

pemuatan  dapat berjalan dengan optimal seperti yang 

diinginkan. Selain itu menggunakan spare part yang 

mempunyai kondisi baik dan sesuai”. 
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LAMPIRAN 12 

Hasil Wawancara dengan Chief Officer 

 Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan captain kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS pada saat peneliti melakukan prala (praktek laut) adalah 

sebagai berikut: 

Nama   : Yansens Kabaya 

Jabatan  : Chief officer 

Kapal  : MV. OCEANIC SUCCESS 

1. “Bagaimana persiapan pemuatan semen ke kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS”? 

Jawab : “Persiapan sendiri yang dilakukan olehcrew  kapal adalah 

dengan bantuan manusai yaitu seluruh crew terutama pada 

bagian deck membantu pemasangan conveyor dan 

disambungkan kedalam manifold loading di kapal, setelah 

itu conveyor yang sudah terhubung harus dipastikan tidak 

bocor maupun longgar supaya muatan dapat masuk kedalam 

manifold semuanya. Setelah terhubung salah satu dari 

mualim jaga menghidupkan power panel CCR dan 

menghubungi kamar mesin guna meminta power CCR 

supaya pemuatan dapat berlangsung dan mesin dari kapal 

siap. Juga dalam melakukan pemuatan biasanya 

melaksankan checklist pre load agar semua mesin alat 
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bongkar muat siap. Dan setelah itu menghubungi pihak 

darat dan memberitahu bahwa kapal sudah siap dimuat”. 

2. ” Bagaimana proses pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS”? 

Jawab :  “Proses pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS yaitu 

dengan cara melewati beberapa bagian bagian yang sudah 

terstruktur agar muatan aman dan tidak rusak antara lain 

dengan menggunakan conveyor sebagai alat penghubung 

dari darat menuju kapal, lalu setelah itu muatan jatuh atau 

mengalir dari conveyor menuju ke manifold loading setelah 

sampai ke manifold loading muatan mengalir ke distribute 

tank lalu setelah sampai ke tank muatan dapat dibagi 

dengan membuka dan tutup valve yang di operasikan 

melalui CCR kapal. Setelah muatan di bagi, muatan tersebut 

mengalir ke pipa atau yang disebut jalur pemuatan yang 

menhubungkan dari distribute tank ke palka”. 

3. “Penyebab penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS”? 

Jawab : “bahwa faktor dari penyebab terhambatnya adalah   

pelaksanaan perawatan dan kurangnya jumlah anak buah 

kapal . Dan juga telah dijelaskan bahwa anggota deck yang 

terdiri dari mualim, juru mudi, bosun dan deck cadet tidak 

mampu melaksanakan perawatan dalam waktu yang cukup 

karena masih banyak tugas baik di anjungan atau di tempat 
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diatas kapal. Selain itu juga kondisi alat bongkar muat yang 

terlambat dalam penggantian spare part nya sendiri”. 

 

4. “Bagaimana pencegahan penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal 

MV. OCEANIC SUCCESS”?  

Jawab  : “pencegahan penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS yaitu dengan penggunaan alat 

bongkar muat sesuai dengan petunjuk dan prosedur yang 

telah diberikan dan terdapat dalam manual book. Hal ini 

berfungsi agar mengurangi potensi dari kerusakan akibat 

kesalah penggunaan alat bongkar muat berkurang. Dan juga 

ada pencegahan yang dapat dilakukan supaya dapat 

meningkatkan perawatan alat bongkar muat adalah dengan 

memberikan sosialisai dan familiarisasi kepada anak buah 

kapal yang belum mengerti dan kurang paham akan 

perawatan pada alat bongkar muat suapaya tidak terjadinya 

penyumbatan di jalur pemuatan. Selain itu dapat melakukan 

pergantian pada spare part alat bongkar muat dengan segera 

ataupun tepat waktu, hal ini dilakukan dengan tujuan guna 

menghindari penyumbatan pada jalur pemuatan dan 

berakibat pada kerusakan alat bongkar muat”. 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Wawancara dengan Second Officer 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan captain kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS pada saat peneliti melakukan prala (praktek laut) adalah 

sebagai berikut: 

Nama   : Yohanes 

Jabatan  : Second Officer 

Kapal  : MV. OCEANIC SUCCESS 

1. “Bagaimana persiapan pemuatan semen ke kapal MV. OCEANIC 

SUCCESS”? 

Jawab : “Persiapan pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCES yaitu 

dengan menyiapkan semua mesin dan alat bongkar muat 

yang dimiliki kapal dan memastikan bahwa mesin siap 

melakukan pemuatan dan setelah itu melakukan persiapan 

dengan menjalankan checklist yang sudah dibuat dan 

memastikan bahwa kapal siap menerima muatan dari darat. 

JSetelah mesin siap juga menghubungi darat dan memberi 

tahu bahwa kapal siap melakukan pemuatan”. 

 

2. “Bagaimana proses pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS”? 

Jawab : “Proses pemuatan di kapal MV, OCEANIC SUCCESS yaitu 

muatan yang akan dikirim ke kapal adalah melalui darat 

yang dengan cara pengirimannya menggunakan selang 
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conveyor, setelah muatan semen berada di conveyor maka 

akan jatuh di manifold kapal lalu muatan masuk ke 

distribute tank. Di distribute tank muatan tersebut dibagi 

menjadi 4 yaitu 2 menuju palka satu dan dua yaitu bagian 

depan kapal dan dua lagi menuju palka tiga dan empat yang 

berada pada bagian belakang, saat muatan sudah terbagi 

maka muatan menuju ke jalur pemuatan dan setelah jalur 

pemuatan muatan langsung masuk ke dalam palka”.  

 

3. “Penyebab penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal MV. 

OCEANIC SUCCESS”? 

Jawab : “Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan penyumbatan 

jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS yaitu  

karena kurangnya kualitas spare part lama sehingga 

mengalami ketidak optimalan kinerja dari alat bantu 

bongkar muat di kapal dan perawatan alat bongkar muat di 

atas kapal yang kurang”. 

 

4. “Bagaimana pencegahan penyumbatan pada jalur pemuatan di kapal 

MV. OCEANIC SUCCESS”? 

Jawab : “Salah satu cara pencegahan menurut Second Officer adalah 

pelaksanaan pada alat bongkar muat harus sesuai dengan 

petunjuk manual nya dengan tujuan guna mengurangi resiko 
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dari penyumbatan yang berakibat kerusakan pada mesin alat 

bongkar muat di kapal MV. OCEANIC SUCCESS. Selain 

itu dapat memberikan pengarahan kepada crew yang 

bertujuan agar crew dapat memahami alat bongkar muat dan 

tugas saat melaksanakan pencegahan penyumbatan pada 

jalur pemuatan di kapal MV. OCEANIC SUCCESS. Selain 

itu pua dapat dilakukannya dengan pengontrollan saat 

pengecekan alat bongkar muat dengan benar dan sesuai 

prosedur sebelum memulai kegiatan pemuatan”. 

 

 

 

 

 

 

 


